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TENTANG

PETUNJUK TEKNIS SURVEI INVESTIGAST DESAIN
PENGEMBANGAN JARINGAN IRIGAS] TAHUN ANGGARAN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN,

Menimbang

Mengngat:

&,

g

bahwa dalam rangka untuk meningkatkan produksi padi di
daerah irigasi teknis dan irigasi desa, perlu rehabilitasi jaringan
irigasi tersier yvang mengalami kerusakan;

bahwa agar dalam pelaksanaan rehabilitasi jaringan irigasi
tersier dapat berjalan lancar dan berhasil baik, perlu dokumen
perencanaan berupa data hasil survel investigasi desain serta
rericana anggaran biaya pada calen lokasi pengembangan
jaringan irigasi vang dinyatakan layak;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Direkiur .Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian tentang
Petunjuk Teknis Survel Investigasi Desain Pengembangan
Jaringan Irigaal Tahun Anggaran 2022;

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

Undang-Undang Nomeor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya
Air [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
190, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
B405);



Menetapkan

EESATLS

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 3019 tentzng Sistem Budl
Dava Pertanian Berkelanjutan {Lembaran Megara Rapublik
Indonesia Tahun 2019 Nemor 201, Tambahan Lembaran Negars
Repuablik Indoncsia Nomor 6412);

Undarng-Undang Nomor & Tahun 202] témtang Anggaran
Pendapetan dan Belanja Negara - Tahun  Angearan 2022
(Lembaran Negara Republic Indonesia Tahun 2021 Nomor 249,
Tambahan Lembaran Hegara Republik Indonesia Nomor 6735);
Peraturan Presiden Nomor 45 Tehuan 2015 tentang Kementerian
Pertanian (Lembaran Negara Republlk [ndenesia Tahun 2015
MNotnor 83);

Peraturan Presiden Womor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
BarangfJasa Pemerintah {Lembaran Megara Bepubhl [hdonesin
Tahun 2012 MWomor 33) sebagaimans telah divhah dengan
Peraturan Presiden Nemor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan
atas Peraturan Preswden Nomor 16 Tahun 2018 [entang
Pengadaan Barang/Jasa Pcmerintsh {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tabhun 2021 Namor 63);

Peraturan  Menteri Pertanian  Nomor 79/ Permentan/
OT. 14071272012 tentang Pedoman Pembinaan dan
Pemberdayaan Perkumpulan Petani Pemeakai Adr;

Perptursn Mentari Pertamian Nomor 40 Tahun 2020 tentang
Organisacl dan Tata Kerja Kementerian Pertanian [Berita Negara
Eepublik Indenesia Tabun 2020 Nomor 1647

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 34 Tabhun 2021 tentang
Pedormman Umum Pantuan Pemerintah Lingkup Kementetian
Pertanian Tahun Anggaran 2022;

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PRASARANA DAN SARANA
PERTANLAN TENTANG  FETUNJUK  TEENIS SURVEIL
INVESTIGAS]I DERAIN PENGEMBANGAN JARINGAN IRIGASI
TAHUN ANGGOARAN 2022,

Menetapkan Peturyuk Teknis Survel [nvestgasi  Desan
Pengembangatt Jaringsn Ivigasl Tahun Anggaran 20832
schagsimana tercantum dalam Lampirsn yang merupakan
bagian tidak terpisshlcan dari Keputusan ini.



KEDUA : Biaya vang diperlukan sebagai akibat ditetapkannya Keputusan
ini dibebankan pada Anggaran Direktorat Jenderal Prasarana

dan Sarana Pertanian.

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 1% Jonuari 2022

DIREKTUR JENDERAL.,
""Lrﬁw—c./

ALI JAMIL
NIP 196308301998031001
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LAMPIRAN
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL

PRASARANA DAN SARANA PERTANMIAN
NOMOR 07 / kpts / S8 Llo /@ foL /2022

TENTANG

FETUNJUK TEKNIS SURVElI [INVESTIGASI
DESAIN PENGEMBANGAN JARINGAN IRIGASI
TAHUN ANGGARAN 2022

BAB I
FPENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan Survei Investigasi dan Desain (SID) Pengembangan Jaringsn Irigasi
ditwjukan untuk menyediakan dokumen perencanaan teknis pengembangan
jaringan irigasi pada lingkup irigasi tersier yang dapat dijadikan acuan dalam
kegiatan konstruksi rehabilitasi jaringan irigasi pada tahun berikutnya,
schingga kegiatan rehabilitasi jaringan irigasi dapat dilaksanakan secara efektif
dan terstruktur di lapangan.

Aspek perencanaan teknis dalam kegiatan SID Pengembangan Jaringan Irigasi
dibutuhkan sebagai bagian upaya pengelolaan air irigasi dari hulu sampai
dengan hilir dalam upaya perwujudan single management yang lebih terarah
dan terstruktur.

Perwujudan pengelolaan air irigasi secara single management didalamnya juga
mencakup tata cara inventarisasi kondisi sarana dan prasarana irigasi. Sarana
dan praserana tersebut dapat berupa: bendungan atau bendung, saluran
irigasi primer, sekunder dan tersier serta saluren tingkat usaha tani, boks
bagi, pintu-pintu air dan bengunan air lainnya. Tidak berfungsinya atau
rusaknya salah satu bangunan irigasi akan mempengaruhi kinerja sistem
irigasi yang ada, sehingga mengakibatkan efisiensi dan efektifitas irigasi
menurun.

Oleh karena itu, dengan perencansan irigasi yvang baik maka pembangunan
infrastruktur irigasi scrta pola operasional dan pengelolaan menjadi lebih jelas
dan terstruktur dalam satu kesatuan single management dalam sistem irigasi.

Kegiatan SID Pengembangan Jaringan Irigasi merupakan salah satu bagian
dari peraujudan  kepiatan dalam pengelolaan air irigasi secara single
managemen! vang penting dalam upaya membantu mengelola kegiatan
Eehabilitasi Jaringan Irigasi pada saluran irigasi tersier.

Maksud dan Tujuan
Malksud dan Tujuan Kegiatan Survel Investigasi dan Desain  (3ID)
Pengembangan Jaringan Irigasi adalah:



1.3

1.4

Malosmd

Maksud Kegiatan Survei Investigasi dan Desain (8ID) Pengembangan Jarngsn
Irigasi adalah terlaksananya kegiatan inventarisaal jaringan irigasi dan rencena
penipemmbatgan janngan ingas pada salurat irigasi tersier

Tujuan
Tujuan dati keglatan i adalah  tersedianys dokumen dalam bentak

rekomendasi kebijakan perencansan pengembangan jaringan irigasi pada
saluran irigasi teriser,

Sasaran

Sasaran kcgiatan Burvei Investigasi dan Desain (810) Pengembangan Jaringan

[rigasi adalah:

a. Tergedianya dokumen perencanaan kegiatan FPengembangan Jaringan
Irigaci pada saluran irigasi tersier berupa data hasil Survei dan Investigas:
S]] serta pads calon lokasi yang dinvatakan layak/sesual dengan
ketentuan yang disyaratkan.

b. Tersedianya Desain (D) dan Rencana Anggaran dan Biaya [RAB) konstrulcsi
yang dibutuhban dalam Pengembangan Jaringan [rigasi pada saluran
irigasi tersier pada calon lokasi vang dinvatskan layak/sesuai deapan
ketentuan yang dieyaratikkan sehagai dasar dalam pelaksanaan konstruksi
kegiatan Rehahilitas] Jaringen Irigesi.

¢. Kegiatann konstruksl Rehabilitasi Jaringan [tigasi dapat dilaksanakan
gacara efektif den terstrokiir di lapangan.

Pengertian

Kegiatan Survei Investigasi dan Desain [(SID) Pengembangsn Jaringan [tigasi

merupakan kegiatan perencanan dalarmm rehabilitasi jaringan irigasi pada

saluta irigaki tersier ssbelum dilaksanakannya konstrulkesi Regiatan, Kegatan
inu difadikan acuan/dasar pengalokssian peda sslak satu program kegiatan

Rehablitasi Jaringan Irigasi pada Direktorat [rigasi Pertanian - Kementerian

Pertanian.

Dulain Petunjuk ini yang dimaksud dengan :

s Alr adalah semus air yang terdapst pada di atas atsupun di bawsh
permukaan tanah, termasuk dalam pengertian ini air permukaan, air tanah,
alr hujan dan air laut yang bherada di darat.

« Sumber alr adalalh tempat atau wadah air glami danfatau buatan yang
terdapat pada di atas ataupun di bawah permukaan tanah.

sIrigasl adalah ussha penyediaan, pengaturan dan pembuangsn air irigasi
untuk menunjang pertanian yang jenianya meliputi irigasi permukaan, ifigasi
rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompe dan irlgasi tambalc.

Dasrah Irigeasd (DI) adalah kesatuan laban yang mendapat air darl suatu
jaringan irigasi.

rJaringan irigesl adalaly szaluren, bangunan dan bangunan pelengkepnya
yang merupakan satu Rezatuan yang diperlukan  untuk  penyediaan,

pembagian, pemberian, penggunaan dan pembusngan air rlgasi
~Jaringan ivigasi primes dan seluwnder adealah bagian dari jaringan irigasi
yang terdin dari bangunan utama, saluman induk/primer, sslyran sskunder,
dan saluran pembusngannya, bangunan bagi, bangunan sadep, seris
bangunan pelengkapnya.



+Juringun irigeei tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelaysnan alr irigasi dalam petalt tergier yang terdini dari saluran
tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks kuarter
serte bangunan pelengkapnya.

« Pengelolann jaringan irigasl adalsh kegiatan 3eng meliput operasi,
pemeliharaan dan Pengembangan jaringan itgasi di dacrah irigaai.

+ Pengembangan jaringan irigesl adalah kepratan parbaikan [ penyempurinast
jaringan irigasi guna mengembaliksn/meningkatkan fungsl dan pelayanan
irigasi sepert] semuls atan menambal luas areal pelsyanan.

+ Rebabilitnei jaringan irigasl adalah kegiatan perbailkan jaringan irigasi guna
mengembalikan fungei dan pelayanan irigasi sepert semula.

+Peningkatan Jaringan irigasl adalah kegiatan penyempurnsan jaringan
ingasi guna meningkatkan fungai dan pelayanan irigasi.

« Balaran primer adalah saluran yvang mengalirkan air irigasi dari banmman
utama ke saluran sckunder, Batas akhir saluran primer adalah bangunan
bagi terakhir.

+Saloran stkunder sdalah zaluran yang mengalirkan sir irigasi dan saluran
primer ke petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder tersebut. Batas
ujung saluran selunder adalah vjung bangunan sadap teralchir.

+* Buloran tersier adalah saluran den bangunan yang membaws dan membagi
air dari bangunan sadap tersier ke petak-petak kuarter.

s Saloran kusrter adalaly saluran dan bangunan vang membewa air darn
Jjaringan bagi ke petak - petak sawah.

« Petak tergler adalah lanmpulan petals sawah yang merapakan kezatuan dan
mendapatian air irigasi melalui satu jaringan irigasi tersier.

»Wadnk adalah tempatfwadah penampungan aw di sungal sgar dapat
digunaken untuk irigasi maupun keperluan Jainnys.

« Survel [nvestigas]l Desals (8ID) sdalah penentuanpenetapan lokasi dan
Jenis, spesifikasi infrastraktur {gambar], perhitingan RAB yang aken
dilaksanakan pembangunannya.
Patanl pemabal alr adaelahy semua petani yang meodapatl manfeat secara
langsunp dari pengelolaen air dan jarimgan rigasi, termasulk irigesi pompa
yang meliputi pemilik sawsh, penggerap sawah, penyakap sawah, pemilik
kolam ikan yang mendspat air irigasi, dan badan usahe di bidang pertanien
vang memanfastkan air irgasi.

« PFarlnmpuian Patanl Pemakal Alr [P3A) adalah suat lembaga pengelola
irigasi vang menjadi wadah petani pemakai air dalam suatu dacrah pelayanan
irigasi, vang dibantuk olehk petani pemakai air sendiri secara demokratis,
termasuk lembaga lokal pengelola irigasi.

L5 Ruang Linglowp Keglatan
Ruang Lingkup Petunjuk Teknis Swurvel Investgasi dan Desain (81D)
Pengembangan Jaringan [rigas] meliputi:
1. Pendahuluau.
2. Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan (SOP)
+ Persyaratan umilm
* Persyvarastan khusus
s Tatacara pelakssnaan kegiatan terinci
» Indikator kinerje
3. Penutup.
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EAR II
LANGHAR-LANGKAH PELAKSANAAN KEGIATAN (BOP

Persyaratan Umom

Syarat umun penentuan kritéria calon lokasi yang dapat divsulkan untuic

keglatan Survel Investgasi dan Desain (SID) Pengernbangan Jaringan [rigasi

mencakup:

1. Kepiatan Burvei Investigasi dan Desain [SID) Pengembangan Jaringan Irigasi
dilaksanakan pada satu luasan Dasral Ifgasi D).

2. Daerah Irigasi (D] yang dimaksud merupakan DI kewsnengan pemerintah
kabupaten /kota danfatau pemerintah provinsi.

3. Pricritas pade Decrah Irigasi 1) yang jaringan irigasi tersiernya mengalami
kerugakan dan/atav memerlukan peningkatan tetepi jaringan irigasi
primer/sekunder dalam kondisi berfungsi baik (rersedia sumber airj.

4, Lokasi dilengkapi dengan titik koordinat (LU/LS - BT/BE}.

9. Status jaringan irigasi tidak berada dalam kondisi rencana perbaikan dari
ingtansi lain yang mengakibatkan terjadinye douhie anggaran.

. Lolcasl jaringan irigasi di luar kewenangan Dacrah Irigasi dapat dinsullean,
tetapi harus mendapatkan rekomendasifkssepakatan dari pihall terlait.
[misalnya: irigasi vang menggunaksn sumber air dari air tansh/mata air
untuk pemanfaatan irigasi yang tidak tercacat pada DI tertentu).

Indikator Kigecja (Ottpit, Laporan dan Penveraban Hasll Pekerjaan)
Output Keglutan
[ndikator Linerja vang dijadikan output kegiatan Survel Investigasi dan Desain
(SID) Pengembangan Jaringan [rigasi adalah tersedianya laperen dalam bentuk
dokumen rekomendasi kebijakan vang mencakup:
1. Data kondisi aset jaringan irigasi;
Aget jaringan irgasi mencakup banpunan irgasi (primer, sskunder, tersisr)
kondisi ekeigting dalam satl Daerah Irigasi/ Kawasan
2. Data aspel: kelembagaan irigasi (Poktan/P3A/ Gapoktan/QOPSAY,
» Kelembagasn dimaksud merupakan data kelembagasn yang termasuic
dalam lriteria perencanaan pengembangan jaringan ivigasi
+ Data kelembagean digunakan untuk memetakan legalitas kelembagaan
den kondisi kelembapgaan (pemula, berlcembang dan maju)
3. Peta Daerah Irigasi [skala Qisesuaikan];
Memuat peta dengan batas daerall irigasi dan plofiing saluran pritner dan
selundar, bangunan air, serts potensi lahan irigasi.
4, Peta pembagian pengelolaan irigast [skala disesuailcan);
Mencalup peta dengan  pembagian batas wilayah  kerja
Poktan/P3Af Gapoktan fGP3A.
5. 8kema jaringan irigasi;
Menggamberkan saluran primer dan sekunder, bengunan pelengkap air
yang terdapat di actiap ruas dan panjang saluran, petak tersier dengan data
debit rencana, luas petak, dan kode nomenklatar.
5. Fencanz Pengembangen Jaringan [rigasi yang akan dilaksanakan;
+ Mencalmip desain peta rebabilitasi jaringan irigasi vang direncanakan
dari hagil survei dan investigasi
+ Mencalup tabel indentifilcasi hasil penpembangan jaringan irigasi



+ Mencakup rekomendasi pengembangan jaringan irigasi berdasarkan
skala prioritas
7. Desain konstruksi kegiatan Rehabilitasi Jaringan [rigasi;
Detall kepstruksi yang dibuwat meroapakan penjabaran darl  desain
Rehabilitari Jaringan Trigaei dalam bannk gambar talmnis
8. Rencana Anggaran Bisya (RAB) kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi;

Perhitungan Rencana Anggaran dan Biaye, dengan memperhatikan hal-hal

berikut :

a. Dhbuat berdasarkan anpaliza hargs satuvan perkerjaan darl SNI yeng
berlaku, diadaptasi ke dalam pola rencana anggaran biaya bantuan
pemerintah dar Direktorat Jenderal Prasarana dan Ssarana Pertanisn -
Kementerien Perianian dengan memperhinangkan partsipasi magyarakst
pada analiza insentif tenaga kerja (maksimal insentil tenaga kerja 30%
dari RAB vang direncanakan) dan menghilangkan profit, sverhead, pajak
dari perhitungan RAD.

b. Bigya kegiatan Rehabilitasi Jaringan [rigasi dibuat efisien tetapi aman
gsecara teltniz, dengan menyesuadkan ketersedisan bahan material di
tempat konsorulesi dengan pemilihan jenis fining (pasangan).

c. Dalam perencanaan RAB untuk pembelian alat bantu kerja, pembuatan
prasast, pekerjaan perapihan kembali zerta dokumentasi dan pelaporan
tidak periu dimasukkan dalam RAB.

d. Pekerjaan pembereihan lokast [penguloaran dan patok) diperbolehkan
selama dalam snsaliss untuk meentif tenags kerja tidak melebihi 30%
dari RAB.

9. Data luas layanan hasil desain itigasi vang akan diairi:
Berislken tabel tabulasi yang merjelaskan hasil desain Rehabilitasi
Jaringan [rigasi

10. Hasil file 8hp* yang getidalmya meérmuat informaasi tentang:

a. Keondiei Deerah [rigasi yang memuat infermasi tentang saluren irgasi
(misaliya: saluran irigasi primer/selcunder dan tersier]

b. Inventarisi bangunan irigasl {misaloya: box bag, bangunan sadap, pintu
air dan lainmya)

¢ Pengembangan jaringan ingasi yang memuat informasi  teniang
rancangan kegistan irigasi yang dilaksanalkan [(misalnya: rancangan
saluran itigasi, bangunan bag, pint air dan laannya

Scuap tahapan kegiatan yang berkaitan dengan dokumentasi {inventerisasi,
peta dll) dilengkap dengan titik koordinat garis lintarg dan bujur.
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Laporan kemajuan pelaksanaan pekerjaan dan penggunaan Keuangan
dilaporkan oleh Tim Pelaksana kepada PPK secara berkala,
Pencapaian target fisik dan non fisik dicatat dan dapat dievaluasi setiap
bulan.
Laporan bulanan dibuat berdasarkan laporan kemajuan progres dan
dilaporkan secara berkala kepada PPE,
Dokumentasi pekerjaan meliputi administrasi dan foto pelaksanaan
pekerjaan.
Laporan hasil Survei, Investigasi dan Desain (SID) Pengembangan Jaringan
Irigasi berupa dokumen lapopran fisik dan soficopy serta data spasial
(Shp* yvang dikirim ke Ditjen PSP Cq. Direktorat Irigasi Pertanian.
Ouitline pelaporan kegiatan Survel, Investigasi dan Desain (81D) Rehabilitast
Jaringan Irigasi:
« BAB [ PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan umum, lingkup pekerjaan serta maksud dan
tujuan tentang pekerjaan
« BAB Il KAJIAN TEORI
Berisi tentang kajian atau bahasan yang dijadikan rujukan dalam
mendukung kegiatan perencanaan pengembangan jaringan irigasi
« BAE IIl METODOLOGI PELAKSANAAN PEKERJAAN
Membahas lentang metode dan tata cara pelaksaénaan pekerjaan, serta
personil yang digunakan untuk mendukung pekerjaan



« BAB IV GAMBARAN LOKASI PEKEEJAAN
Membahas tentang profil Jokasi pelcerjaan, dapat didudkung oleh data-
dats primer atsu sekunder dan lokasi wersebut

+ BAB V PEMBAHASAN
Beb int yang membabas keselurvhan hesil rencana pekerjaan yang
tercantum dalam sutput Kegiaton

» BAB VI HASIL REKOMENDAS] DAN RENCANA ANGGARAN BIAYA
Membahas tentang hasil rekomendasi dar kegiatan yang dilakulan
jprioritas  perencanasn) serta  perlotungan  anggaran  biaya  yang
dibutuhkan dari perencanaan pengembangan jaringan irigasi yang
direncanakan

« BAB VI1 PENUTUP
Berdsi tentang kesimpulan dan rekomendasi pekerjaan

» LAMPIRAN
Azlbuim gambar yang mencakup detail peta desain dan tabel - babel
pendukung sesuai dengan output kegiatan

Penyershan Hazll Pekerfann
Laporan hasgil Survei Investipasi dan Desain [SID) Pengembangan Jaringan
Irgasi yang memuat outpui kegiatsn, disusun dalamn sebuah dokumen
pelaporan yang praktis untuk digunakan acuan kegiatan di lapangan, Scbelum
dokumes tersebut digerahksn kepada pember] peketjaan, terlebih dahuln
diperiksa oleh tim pemeriksa,

Laporen dari pelaksana pekerjaan yang sudsh  berbentuk  dokumen,
aelanjutnys wajib diketahul dan digerahlan kepada PPK sebelum nantinys PPK
menyerahkan hagil pekerjaan dan laporan pekerjaan kepada PASEFA melalui
Berita Acara Serah Terima Hasill Pelcerjaan (BAST-HF.



BAB INI
TATA CARA PELAKSANAAR REGIATAN

2.1 Pule Kegiotan Pombiayaan dan Pembayaran
Poln Kegintan
Kegiatan pelaksansan Survei [nvestgasi dan Desain (SID) Pengembatgan
Jaringan Itlgasi dapat dilaltukan melaloi pola swakelola dengan Instansi
FPernerintaly Lain {IPL], swakelola yang dilalksanakan oleh Penanggung Javmab
Anggaran dalam hal ini Dinas Pertanian (swalelola mandini), maupun jasa
konsultan.

Apabile pelerjoan swakzlola dengan instansi lain atau ewakelola mandiri
menggunakkan tenage ahli non PNS, maka proses pengadaan berpedornan
kepada tata cara pengadasan konsultan pada Peraturan Presiden Nomor 16
Talvan 2018 tentang Pengadaan Barang dan Jasa Pemerintah.

Pamblayasn

Pola pecnggunaan anggaran diseswaikan dengan peola pelakisanaan kegiatan.
Anggaran tersedia pada POE vang diterima olsh Dinas Pertanian provinsi
dengan satian auput berupa dokumen Rekomendasi Kebijakan. Biaya untulk
melaksanakan selaruh tahapan kegiatan ini dibebanksn pada AFBN yang
dialokasikan pada DIPA Prasarana dan Sarana Pertanian, Kementerian
FPertanian TA 2022,

Pada POK, kegiatan ini menggunakan Mata Anggaran Eegiatan (MAK) 526312
Belanja Barang untuk Bantuan Lainnye yang Memilikd Karaloerisnk Bangtuan
Pemerintah,

Psmbaynran

Untuk pelaksanaan kegiatan melahn jasa konsultan, pembayaran dilakukan
segual dengan ketentuan yang berlaku dan tercantun dalam kontrak, Untulk
peketjaan yang dilaloukern secara swakelela, maka ketentuan cara pembayaran
sebagi berikut:

1. Pembayaran upah tenaga kerja yang diperlukan dilakukan secatn batian
{jikka ada) berdagsarkan daftar hadir pelerja atau dengan cara upah borong.

2. Pada peleriaan denpan swakelola pembayaran gaji tenaga ahli perseorangan
{jka diperluken] dilakuken berdasarkan koniralk konsulian pearsecrangan
{ada tanda bukd pembayaran).

2. Pembayeran bahan danjfatan  peralstan/suku  cadang  dilalouksn
berdasarkan kontrek pengadaan barang,

4, Unmuk pembayaran uang muka apabila kegiatan dilaksanakan secara
swakelola dibedakan sebagai berllout;

- Apabila dilskukan oleh peEenanggung jaweb anggaren maka Uang
Fersediaan (UP)/Uang Muka Kerja diajukan untok kegiatan yang bukan
beban tetap dan dipertanggung jawabkan secara betkala, paling lambat 30
(tiga puluhj} hari setelah diterima.

- Apabila dilakukan Instansi Pemerintahh Lain (IPL) meka instanasi
pemerintah lain dapat mengajuksn Uang Persediasm (UP)/Uang Muka
kerje untuk kegiatan beban sementara dan dipertanggung jawabkan
secars berkala, paling lambat 30 [tiga pulnh) han =etslsh diterima,



3.2 Pola Pelaksanann
Inventarisasi Jaringan Irigesi
Invantarisasi jaribgan oigasi bertujuan untuk mendapatkan informasi kondisi
dan fungsi aset irigasi pada setiap Dasrah Irigasi/ kawasan. Hal-hal yang perlu
dilakalkan adalah;
8. Menginventarisasi dan identilikasi aset irigasi sxisting dalam zat1 Daerah
Irigasif kawasan yang meliputi
11 Kondis fisik
- Lokasi (kabupaten, kecamaian, desa) dan lues layanan;
- Bumber air dan ketersediaan air irigasi;
- Kondisi jaringan irigasi primer, sekunder dan tersier
- Status pengelolaan jaringsn irigasi primer, selunder dan tersier
2) Kondisi kelemnbagaan
» MNama dan luas wilayah kerja Poktan/ P34/ Gapokien [ GP3A
- Stanus Poktan /PAA/ Gapokean /GP3A (petnala/ berkembang /maju)
- Data keanggotaan
- Posisi Poktan/P3A fGapoktan{GP3A di skema DI (p=ta DI}
Penelusuran taringan irigasi primer, sekunder dan tersier dapat dilakitican
bersama Pokran/ Gapoktan/ P3A untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
mengetahui  kondisi kerusaksn jaringan dan [asilitas ivigasi yang
menganggu kelencaran pembagian air.
b, Menginventarizsasi dan identfikast data kerisskan sahiran irgasi lersier,
¢. Membusat perencanaan rehehbilitasi jaringan irigasi tersier berdasarkan skals
prioritas

Dosain Kegintan Rebabilitasi Jaringan Lrigusi

Hasil idendfikasi kerusakan jeringan irigasi dsn perencanasn rehabilitasi
Jaringen tigasi pade salurat irigasi tersier dari pelakssnhaan Survei dan
Investigasi dibuat dalamm bentuk Desain gamber teknia dan dibuat Rencana
Anggaran dan Bilaya dengan tahapan berilout:

1. Penyiepen data kondisi jaringen irigasi

2. Pembuatan skema jaringan irigasi

3. Pambuatan detall desain jaringan irigasi

4. Pembustan Rencans Angearan dan Biaya (RAB).



4.1

4.2

4.3

BAB IV
MONITORING, EVALUASI DAN PENGENDALLAN

Monitoring

Pelaksanaan kegiatan dengan pola swakelola oleh penanggung jewab anggaran
dengan jasa kensultan, kagiaten pengawasan dan evaluasi dilakukan oleh tim
pengeEwag yang personilnya ditetapkan oleh PPK. Personil tm pengawas berasal
dari satlker penanggungiawab anggaran (dari DMnas Fertanian Provinsi atau
Kabupaten/Kotal.

Pelakssnasn Kegiatan menggunakan pola  swakelola dengan  Instansi
Pemerintah Lain {IPL), maka pengawasan dan evalugei dilalbukan oleh tim
pengawas yang anggotanys berasal dari personil eztker penangumg jawab
anggaran dan personil inatansi pemernintah lain selaku pelaksana swakelols.

Apabila dibutubkan, pengawasan dapat mengdunakan tenaga ahli, baik
perbantuan dari instansi pemeriatah  terltait mauvpun dari  konsultan.
Penggunaan iemaga shli dan instansl pemenntab teckait dapat Berupa
narasumber atau menjadi bagian angecta tim pengawas. Apabila dipunakan
Jjasa konsultan, melia pengedasnnya dilakulan oleh ULP atau pejabat
pengadaaty yang telah ditetapkaty.

Lingkup pengawasan mclput administrasl, pelaksanasn keglatan kontiuks: o3

lapangan dan Keuangsn, Jika terdapat penyimpangan, maka PPK berhak

BEvalnasi
Evaluasi dilakukan oleh Tim Pengawas guna mengevaluasi pelesrjaan mulai
dari persiapan sampai skhir pelakaanasn pekerjaan meliputi
a. Melalcukan evaluasi  mingguan atau bulanan terhadap pelaksanaan
pelkerjaan. Hal-hal yang dievaluasi depat mencakup:
- Pengadaan dan/fatan penggunaan bahan dan peralatan;
- Pengadaan dan/fatau pengounsan tenage kerja/ahili,
- FRealisasi keuangan dan biaya yang diperlukan;
- Pelaksansan dan hasil kerja kagiatan di lapangan;
b. Hasl evaluaai teracbut, dilaporkan eleh tim penigawas kepadea PPK
¢. PPK mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk menindaklenpat
hasil evaluasi Tim Pengawns,

Analisa Pengendalisn Resiko

Sistem Pengendalian Intsrnal (SPI} bertwyvan untuk mendorong tercapainysa
sasaran kegiatan Survei Investipasi dan Desain [SID] Pengembangan Jaringan
Irigasi, ierwujudnya pengelolaan keuangan yang transperan dan akuntabel,
meminimalisicr penyimpangan pelaksanaan kegiatan Survei Investigasi dan
Dessin (3ID] Pengembangsn Jaringan Irigasi dan sebagal koridor begi
pelaksana pengendalian  kegiatan Survel Investigazi dan Desain (5[0
Pengembangan Jaringen Irigasi sebagaimana fungsi pembinean, pengendalian
dan pengawasan kegiatan cleh peme#nntah,

Pengendalisn  dilaksanakan pada =setiap tahapan kegiatan, terutama
difokuskan pada elktivitas yang berssilto tingg yang menyebabban pelaksanaan



kegiatan tdak tercapai dengarn bhaik, depat dilakukan dengan membenbale

satuan pelaksana pengendalian internal.

a. Tim Penpendalian
Tim Pengendalian dilaksanekan oleh Tim Pembina Pusat, Tun Pembina
Provinsi, Tim Pemmbina Kabtipaten/Kota atsu Tim 3F yang dibentuk pada
aetiap tingkat wilayzh, pusat, provingi dan kabupaten fkota.

b. Pericde Pengendalian
Pelaksanaan pengendalian dilaksanalean setiap triwulan dengan jadwal
aebagail berikut:

Triwulan I :  selambatnya skhir Maret 2022
Triwulan 1L : sslambatnya akhir Juni 2022
Triwulen I :  selambatnya akhir Ssptember 2032

Triwalan 1V : selambatnya akhir Desember 2022



BAB V
PENUTUP

Pelaksanaan Survel Investigasi dan Desain (SID) Pengembangan Jaringan Irigasi
merupakan tahap perencanaan teknis untuk rencana kegiatan rehahbilitas: jaringan
irigasi pada saluran irigasi tersier, Dalam kegiatan BID telah disampaikan secara
rinci penentuan lokasi serts perencanaan teknis dan perhitungan rencana
anggaran biava.

Pelaksanaan SID Pengembangan Jaringan Inigasi diharapkan selesai tepat wakiy,
sehingga data CPCL hasil kegiatan SID Pengembangan Jaringan Irigasi dipastikan
dapar terinput ke dalam aplikasi e-Proposal pada tahun anggaran vang sama, agar
dapat dialokasikan untuk kegiatan Rehabilitasi Jaringan Irigasi pada tahun
berikutnya. Dengan adanya kegiatan SID Pengembangan Jaringan Irigasi
diharapkan menjadi acuan bagi setiap pelaksanaan konstruksi sesuai dengan
rencana schingga hasilnva benar bermanfaat bagi petani yang membutuhkan
Agar kegiatan 31D Pengembangan Jaringan Irigasi berhasil maka partisipasi petanl
dibutuhkan mulai dari aspek perencanaan hingga konstruksi untuk menjamin
kualitas pekerjgsan sesuai dengan standar, mengurangi kemungkinan terjadinya
masalah dalam pengelolaan irigasi, serta menjamin keberlanjutan manfaat sampal
jangka panjang. Selain itu, tentu dibutuhkan peran Dinas Pertanian Provinsi
maupun Kabupaten/Kota untuk mengarahkan serta melakukan monitoring dan
evaluas] selama proses kegiatan ini dilaksanakan. Dengan demikian kegiatan yang
direncanakan di setiap Kabupaten/Kota dalam suatu Provinsi dapat dilaksanakan
secara efeltifl dan tepat sasaran,

Sehubungan dengan hal tersebut diminta seluruh jajaran yang terkait baik secara
langsung maupun tidak langsung dapat bekerja dengan penuh tanggung jawab
vang mengedepankan kepentingan petani dan masyarakat.

DIREKTUR JENDERAL,

B,
ALl JAMIL § &—
NIP 196508301998031001



BABV
PENUTUP

Pelaksanaan Survel Investigasi dan Desain (SID) Pengembangan Jarngan Ingasi
merupakan tahap perencanaan teknis untuk rencana kegiatan rehabilitasi jaringan
irigasi pada seluran irigasi tersier. Dalam kegiatan SID telah disampaikan secara
rinci penentuan lokasi serta perencanaan teknis dan perhitungan rencana
anggaran biaya.

Pelaksanaan SID Pengembangan Jaringan Irigasi diharapkan selesai tepat waktu,
sehingga data CPCL hasil kegiatan SID Pengembangan Jaringan Irigasi dipastikan
dapat terinpur ke dalam aplikasi e-Propasal pada tahun anggaran yang sama, agar
dapat dialokasikan wuntuk kegiatan Rchabilitasi Jaringan [rigasi pada tahun
berikutnya. Dengan adanya kegiatan 3SID Pengembangan .Jaringan Irigasi
diharapkan menjadi acuan bagi setiap pelaksanaan konstruksi sesual dengan
rencana schingga hasilnya benar bermanfaat bagl petani yang membutuhkan
kegiatan,

Apar kegiatan SID Pengembangan Jaringan Irigasi berhasil maka partisipasi petani
diburuhkan mulai dari aspek perencanaan hingga konstruksi untuk menjamin
kualitas pekerjean scsuai dengan standar, mengurangi kemungkinan terjadinya
masalah dalam pengelolaan irigasi, serte menjamin keberlanjutan manfaat sampai
jangka panjang. Selain 1tu, tentu dibutuhkan peran Dinas Pertanian Prowvinsi
maupun Kabupaten/Kota untuk mengarahkan serta melakukan monitoring dan
evaluasl sclama proses kKegiatan ini dilaksanakan. Dengan demikian kegiatan yvang
direncanakan di setiap Kabupaten/Kota dalam suatu Provinsi dapat dilaksanakan
secara efektl dan tepat sasaran,

Schubungan dengan hal tersebut diminta scluruh jajaran yvang terkait baik sccara
langsung maupun tidak langsung dapat bekerja dengan penuh tanggung jawab
yang mengedepankan kepentingan petani dan masyarakat.

DIREKTUR JENDERAL,

%Q/

AL JAMIL
NIP 196208301998031001
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Lampiran 6. Contch Tabel Rencana Pengembangan Irigasi
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Analisis prioritas dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW)
Penilaian tiap pammeler




ANALISIS SKALA PRIORITAS

P rowinsl : Sulawes| Selatan
Habugatan / Kol : Jeneporio
Hesamatan Turatan
De=afelrahan Eayuine Bamt
PaoktardGapoklan/GPIAS 34 KT Bag Arang
Hasil Survey Analisa.
a a
1 Prasamana Janngan ingas: (Litama)
) Penilzian
Baik Ris=ak Ringan =
[ V] [ ] b 25% == 25% (33} #3.0% gﬂah;mmﬂ
]:l Fusak-Deral Rusak Berat= 1
2 Prasarana Janngan ingas: (Temsier) Pariaian il
Balk | | Rusak Ringan Sak = |
: : £ 0% == 30% (44 } I0,0% |Fusak Fingan =2

[ |rusaksecanganan [ 1 |Rusak sera

1 Kelersediaan Alr
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Buian | Sumber Aif |.D|Un 15% Jeneponto paiing | 10 Buian =+ 188 (10710 ) 15 0%

4 Luas ‘Witygah Terdampak Fgas

Russk Sedang =3
Rusak Bermt= 4

o Onconn teras di Kabupaten o

I 57.00 I Haktar 15% Jenoporta B6.00 Ha == 15% (57.00 /8600 ) ¥ 9%
£ Produkdifilas

E T 155 Produklifites patdy] Darak i == 15% (62 ) 119%

Kabupaten Jeneponty § TonHa

PERSENTASE SHALA PRIORITAS 1005, g91.49%
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POKTAN/GAPORTANPIAIGPIA

KT. BINANGA

LUAS CAHUPAM DI 1 ¥rB0  Ha
OPTIMAS] PAM.JAMNGE 1 487 A
KRODE HARGA SAT. JUMLAH HARGA,
WO, JENIS PEKERJAAN Vil SAT. ANALISIS (Rp) (Rp)
I |PERERJAAN PERSIAPAN
Pengukuran dan pemasangan Bowwpiank “E37,00 T Ao220 4
b a. Tenogs Rp 17 050 00
b, Bahan - - - Rp 10E. 300,00 -
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1] EEHEE,!& TANAH, PASIE DAN BATL _
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a, Tenaga Rp 51500 00
__b. Bahan_ — i Rp =
c. Porglatan Rp =
IR T Sl 25 SLS0000 R SN1SYI840
il |FERKERJAAN BETOM
@ Lantoi Saluan
Baton Rabat (K-175) 47,38 L s AdIIE | I,
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- b, Bahan - Rp 532.246,00
[ . Peralaian Rp -
Rp 72045500 Rp T100.947.459,60
| Plaataran dinding sauren 1 : 3 B45 HE Lo AL 4323 I
a. Tansga Rp 37.850,00
| b Hahan Rp 14 796 40
| c. Ferslatan Rp == =
= REWNLL Y s Rp 5244640 Rp 44.571.394,72
_ & |PERERJANNLAIN -LAN [OWADAVA)
Pembersihan Lokasi 1,00 Ls | PRp _1.000.000,00 | Swadaya e
Pek. Prasast 100 | s | | Re _3.000.000.00 | Swadaya
Pek, Mobilizazi bahan (Lansiran) 1,00 Ls Rp 350000000 | Swadaya
— Admimistras) & Dokumnentasi 1,00 Ls Rp 500.000.00 | Swadaya
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